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Article history: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran asosiasi belajar dalam
Received Jun 3", 2026 mengembangkan kemampuan kognitif siswa. Asosiasi belajar merupakan proses
Revised Jun 9™ 2026 yang menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang
Accepted Jun 15", 2026 telah dimiliki siswa, sehingga mereka dapat memahami dan mengingat materi

pembelajaran secara lebih efektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif naratif dengan teknik studi pustaka dan dokumentasi. Data dikumpulkan

Kata kunci:asosiasi belajar, dari jurnal ilmiah, buku, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan asosiasi

kemampuan kognitif, belajar serta perkembangan kognitif. Data dianalisis menggunakan analisis
perkembangan kognitif, deskriptif naratif untuk mengidentifikasi temuan mengenai kontribusi asosiasi
pembelajaran bermakna, hasil belajar terhadap perkembangan kemampuan kognitif siswa. Hasil penelitian
belajar. menunjukkan bahwa asosiasi belajar memiliki peran penting dalam meningkatkan

daya ingat, pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, kemampuan
pemecahan masalah, dan kesadaran metakognitif. Dengan menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengalaman yang telah dimiliki, siswa dapat
memproses informasi secara lebih mendalam dan mengembangkan pembelajaran
yang bermakna. Asosiasi belajar juga mendorong partisipasi aktif, meningkatkan
motivasi belajar, serta mendukung kreativitas melalui integrasi berbagai ide dan
pengalaman. Selain itu, pendekatan ini memfasilitasi transfer pengetahuan,
sehingga siswa mampu menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam berbagai
konteks dan situasi kehidupan nyata. Di era digital, asosiasi belajar membantu
siswa mengorganisasi, mengintegrasikan, dan mengevaluasi informasi dari
berbagai sumber secara lebih efektif. Oleh karena itu, guru dianjurkan untuk
menerapkan strategi pembelajaran yang kontekstual dan berpusat pada siswa
guna mendorong terbentuknya hubungan yang bermakna antara pengetahuan baru
dan pengetahuan yang telah ada. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
asosiasi belajar merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan kognitif siswa serta memperbaiki hasil belajar mereka.
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INTRODUCTION

Pendidikan merupakan proses penting dalam kehidupan manusia karena melalui pendidikan
seseorang dapat mengembangkan kemampuan intelektual, keterampilan, dan pola pikir secara
optimal. Dalam proses pendidikan, kemampuan kognitif menjadi salah satu aspek utama yang perlu
dikembangkan karena berkaitan dengan kemampuan memahami, mengingat, menganalisis, dan
memecahkan masalah. Kemampuan kognitif yang baik akan membantu mahasiswa dalam memahami
materi pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar di kampus. Oleh karena itu, proses
pembelajaran harus mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna agar mahasiswa dapat
memahami materi secara lebih efektif (Jumadil Hamid dkk., 2024a). Pembelajaran yang efektif juga
dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis dan menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Dewi dkk., 2025a). Selain itu, kemampuan kognitif yang berkembang dengan
baik akan membantu mahasiswa dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal (Shi & Qu,
2022).

Kemampuan kognitif mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
strategi pembelajaran yang digunakan oleh dosen. Dalam kegiatan pembelajaran, setiap mahasiswa
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memiliki kemampuan dan cara belajar yang berbeda. Ada mahsiswa yang lebih mudah memahami
materi melalui penjelasan langsung, sementara mahasiswa lain lebih mudah memahami materi
melalui pengalaman atau hubungan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dosen perlu
menggunakan pendekatan pembelajaran yang mampu membantu mahasiswa menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya agar proses belajar menjadi
lebih efektif dan bermakna(Betris Susi Yanti Simbolon & Dorlan Naibaho, 2023). Penggunaan
strategi pembelajaran yang tepat dapat membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan memahami
konsep pembelajaran secara lebih mendalam (Olop dkk., 2024). Selain itu, pembelajaran yang
bermakna mampu meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi aktif mahasiswa dalam kegiatan
pembelajaran(Wahyuningsih Wahyuningsih dkk., 2024).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif
mahasiswa adalah asosiasi belajar. Asosiasi belajar merupakan proses menghubungkan informasi baru
dengan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya sehingga mahasiswa lebih mudah memahami dan
mengingat materi pembelajaran. Dalam teori belajar, asosiasi memiliki hubungan erat dengan proses
stimulus dan respons yang terjadi selama kegiatan pembelajaran berlangsung (Suhandoko, 2022).
Ketika masiswa mampu mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata, maka pemahaman
terhadap materi akan menjadi lebih kuat dan bertahan lebih lama dalam ingatan mahasiswa (Jumadil
Hamid dkk., 2024b). Selain itu, hubungan antara pengalaman belajar dan materi pembelajaran dapat
membantu mahasiswa memahami konsep secara lebih efektif dan sistematis (Masyitha dkk., 2023a).

Penerapan asosiasi belajar dalam pembelajaran memberikan banyak manfaat terhadap
perkembangan kemampuan kognitif mahasiswa. Melalui asosiasi belajar, mahasiswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif menghubungkan berbagai konsep yang dipelajari.
Proses tersebut dapat membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan
menganalisis, serta kemampuan memecahkan masalah (Dewi dkk., 2025b). Pembelajaran yang
dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari juga dapat membuat mahasiswa lebih tertarik dan
termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas (Masyitha dkk., 2023b). Selain itu,
penggunaan asosiasi belajar dapat membantu mahasiswa meningkatkan daya ingat terhadap materi
pembelajaran karena informasi yang dipelajari memiliki makna yang lebih jelas bagi mahasiswa.

Dalam perkembangan pendidikan modern, pembelajaran tidak lagi hanya berfokus pada
kemampuan menghafal materi, tetapi juga pada kemampuan memahami dan menerapkan pengetahuan
dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, dosen dituntut untuk mampu menciptakan pembelajaran
yang aktif, kreatif, dan inovatif agar mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya
secara optimal. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui penggunaan media pembelajaran,
diskusi kelompok, pembelajaran kontekstual, dan pemberian contoh nyata yang dekat dengan
kehidupan mahasiswa (Kadir, t.t.). Dengan adanya hubungan antara materi pembelajaran dan
pengalaman nyata, mahasiswa akan lebih mudah membangun pemahaman terhadap konsep yang
dipelajari. Selain itu, penggunaan media dan strategi pembelajaran yang tepat dapat membantu
mahasiswa memahami materi secara lebih efektif dan menyenangkan (Rumiyati dkk., 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran
yang melibatkan asosiasi belajar mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa.Mahasiswa menjadi
lebih aktif dalam proses pembelajaran karena mereka dapat menghubungkan materi dengan
pengalaman pribadi maupun lingkungan sekitarnya (Hsu, 2025). Selain itu, asosiasi belajar juga
membantu mahasiswa meningkatkan daya ingat terhadap materi pelajaran karena informasi yang
dipelajari memiliki makna yang lebih jelas bagi mahasiswa (Erlan, 2025). Hal ini menunjukkan
bahwa asosiasi belajar memiliki peranan penting dalam mendukung perkembangan kemampuan
kognitif mahasiswa dalam proses pembelajaran (Irsyad, 2023).

Perkembangan teknologi informasi pada era modern juga memberikan pengaruh besar
terhadap proses pembelajaran. Mahasiswa dapat memperoleh berbagai informasi dengan mudah
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melalui internet dan media digital. Namun, banyaknya informasi yang diterima mahasiswa perlu
diimbangi dengan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memahami informasi secara baik (Van
Kesteren dkk., 2018). Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya sekadar menerima informasi, tetapi
juga mampu memahami dan mengolah informasi tersebut secara efektif (Valcarcel, 2001). Selain itu,
kemampuan menghubungkan berbagai informasi dapat membantu mahasiswa meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan menyelesaikan masalah (Khosravirad, 2026a).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa asosiasi belajar memiliki peranan penting
dalam mengembangkan kemampuan kognitif mahasiswa. Melalui proses menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya, mahasiswa akan lebih mudah memahami materi,
meningkatkan daya ingat, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
memecahkan masalah (Khosravirad, 2026b). Penerapan asosiasi belajar juga mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan bermakna bagi mahasiswa (Warneri, 2022). Oleh karena
itu, artikel ini bertujuan untuk membahas peranan asosiasi belajar dalam mengembangkan
kemampuan kognitif mahasiswa serta bagaimana penerapannya dalam proses pembelajaran di kampus
(661353-dasar-dasar-ilmu-kesehatan-masyarakat-26dc7599, t.t.).

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif naratif untuk mengkaji peranan asosiasi belajar
dalam mengembangkan kemampuan kognitif mahasiswa. Metode kualitatif naratif merupakan
pendekatan penelitian yang berfokus pada pemahaman pengalaman, proses, dan makna yang
diperoleh individu dalam suatu fenomena tertentu. Pendekatan ini digunakan karena penelitian
mengenai asosiasi belajar tidak hanya menekankan pada hasil belajar mahasiswa, tetapi juga pada
proses mahasiswa dalam menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman belajar sebelumnya.
Penelitian kualitatif naratif mampu memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai
pengalaman belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat menjelaskan
perkembangan kemampuan kognitif secara lebih rinci(661353-dasar-dasar-ilmu-kesehatan-
masyarakat-26dc7599, t.t.).Selain itu, metode naratif membantu peneliti memahami hubungan antara
pengalaman belajar dan pembentukan pemahaman konsep pada mahasiswa(661353-dasar-dasar-
ilmu-kesehatan-masyarakat-26dc7599, t.t.).Pendekatan ini juga digunakan untuk menjelaskan
fenomena pendidikan melalui penyusunan pengalaman belajar secara sistematis dan bermakna
(661353-dasar-dasar-ilmu-kesehatan-masyarakat-26dc7599, t.t.).

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai artikel jurnal ilmiah, buku, dan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan asosiasi belajar, kemampuan kognitif mahasiswa, dan
pembelajaran kualitatif naratif. Artikel yang digunakan dipilih berdasarkan kesesuaian tema penelitian
serta memiliki akses terbuka sehingga dapat diakses dan diunduh secara langsung. Pemilihan sumber
dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi pembahasan mengenai pengaruh strategi
pembelajaran terhadap perkembangan kemampuan berpikir mahasiswa. Penggunaan sumber ilmiah
dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
fenomena pendidikan yang diteliti (Loayza Maturrano, 2020).Selain itu, sumber data yang relevan
membantu peneliti memperoleh informasi yang akurat mengenai hubungan antara pengalaman belajar
dan perkembangan kemampuan kognitif mahasiswa (Huang, 2025).Penggunaan artikel ilmiah juga
mendukung keabsahan data dalam penelitian kualitatif naratif karena data diperoleh dari penelitian
sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian (661353-dasar-dasar-ilmu-kesehatan-
masyarakat-26dc7599, t.t.).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi
literatur. Peneliti mengumpulkan berbagai artikel ilmiah yang membahas asosiasi belajar dan
kemampuan kognitif mahasiswa melalui jurnal nasional maupun internasional yang dapat diakses
secara online. Artikel yang telah diperoleh kemudian dibaca, dipahami, dan dianalisis berdasarkan
fokus penelitian. Teknik dokumentasi dilakukan dengan mencatat informasi penting yang berkaitan
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dengan pengaruh asosiasi belajar terhadap proses berpikir mahasiswa dalam pembelajaran.
Pengumpulan data melalui studi literatur memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih luas
dari berbagai hasil penelitian terdahulu (661353-dasar-dasar-ilmu-kesehatan-masyarakat-26dc7599,
t.t.).Selain itu, teknik dokumentasi membantu peneliti memahami berbagai teori dan konsep yang
berkaitan dengan perkembangan kemampuan kognitif mahasiswa dalam pembelajaran (661353-
dasar-dasar-ilmu-kesehatan-masyarakat-26dc7599, t.t.).Penggunaan studi literatur juga memberikan
kemudahan dalam membandingkan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian
yang dikaji (Kraus dkk., 2023).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif naratif. Data yang
diperoleh dari berbagai sumber kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema-tema tertentu, seperti
pengaruh asosiasi belajar terhadap daya ingat, pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, dan
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Setelah itu, data dianalisis dengan cara menghubungkan
hasil penelitian yang satu dengan penelitian lainnya sehingga diperoleh gambaran yang jelas
mengenai peranan asosiasi belajar dalam mengembangkan kemampuan kognitif mahasiswa. Analisis
deskriptif naratif dilakukan untuk menyusun data secara runtut dan sistematis agar mudah dipahami.
Analisis naratif juga membantu peneliti menjelaskan hubungan antara pengalaman belajar mahasiswa
dan perkembangan kemampuan berpikir secara lebih mendalam (661353-dasar-dasar-ilmu-
kesehatan-masyarakat-26dc7599, t.t.).Selain itu, teknik analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan hasil penelitian secara objektif berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber
ilmiah (661353-dasar-dasar-ilmu-kesehatan-masyarakat-26dc7599, t.t.).Dengan demikian, hasil
penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang jelas mengenai pentingnya asosiasi
belajar dalam proses pembelajaran mahasiswa (661353-dasar-dasar-ilmu-kesehatan-masyarakat-
26dc7599, t.t.).

RESULTS AND DISCUSSION

Berdasarkan hasil analisis berbagai literatur yang relevan, ditemukan bahwa asosiasi belajar
memiliki peranan yang sangat penting dalam mengembangkan kemampuan kognitif mahasiswa.
Asosiasi belajar merupakan proses mental yang memungkinkan mahasiswa menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan, pengalaman, maupun informasi yang telah dimiliki
sebelumnya. Proses ini membantu mahasiswa membangun struktur pengetahuan yang lebih
terorganisasi sehingga informasi yang dipelajari lebih mudah dipahami, disimpan, dan digunakan
kembali dalam berbagai situasi pembelajaran. Aktivasi pengetahuan awal sebelum mempelajari materi
baru terbukti dapat meningkatkan integrasi memori dan memperkuat pemahaman konseptual
mahasiswa terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian, asosiasi belajar menjadi dasar penting
dalam pembentukan pengetahuan yang bermakna bagi mahasiswa.(Van Kesteren, Krabbendam, &
Meeter, 2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asosiasi belajar berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan daya ingat mahasiswa. Informasi yang dikaitkan dengan pengalaman nyata atau
pengetahuan sebelumnya cenderung lebih mudah disimpan dalam memori jangka panjang
dibandingkan informasi yang dipelajari melalui metode hafalan semata. Ketika mahasiswa mampu
menghubungkan materi baru dengan pengalaman yang pernah mereka alami, proses penyimpanan
informasi menjadi lebih kuat sehingga materi dapat diingat dalam waktu yang lebih lama. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan belajar dipengaruhi oleh kemampuan mahasiswa dalam
membangun hubungan antara informasi baru dan pengetahuan yang telah dimiliki.(Van Kesteren,
Krabbendam, & Meeter, 2018).

Selain meningkatkan daya ingat, asosiasi belajar juga berpengaruh terhadap peningkatan
pemahaman konsep mahasiswa. Pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran dengan konteks
kehidupan sehari-hari membantu mahasiswa memahami konsep secara lebih mendalam dan
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bermakna. Dalam pembelajaran kontekstual, mahasiswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga aktif menghubungkan konsep yang dipelajari dengan realitas yang mereka hadapi. Proses
tersebut memungkinkan mahasiswa membangun pemahaman yang lebih kuat karena materi yang
dipelajari memiliki relevansi langsung dengan pengalaman mereka. Oleh karena itu, pembelajaran
menjadi lebih efektif dan mudah dipahami.(Jumadil Hamid, Pebriyan, & Gusmaneli, 2024).

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa asosiasi belajar berperan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dalam proses menghubungkan berbagai
informasi, mahasiswa dituntut untuk melakukan analisis, membandingkan berbagai konsep, dan
mengevaluasi informasi yang diperoleh. Aktivitas tersebut melatih mahasiswa untuk berpikir secara
logis dan sistematis dalam menghadapi berbagai permasalahan. Kemampuan berpikir kritis sangat
diperlukan dalam pembelajaran modern karena membantu mahasiswa mengambil keputusan yang
tepat berdasarkan fakta dan alasan yang rasional. Dengan demikian, asosiasi belajar menjadi salah
satu sarana penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.(Dewi, Khalid, &
Agam, 2025).

Table 1 Peranan Asosiasi Belajar dalam
Mengembangkan Kemampuan Kognitif Siswa

Aspek Kognitif Peranan Asosiasi
Belajar

Daya Ingat Membantu mahasiswa
menghubungkan
informasi baru dengan
pengetahuan
sebelumnya sehingga
materi lebih mudah
disimpan dalam
memori jangka
panjang.

Pemahaman Konsep Membantu mahasiswa
memahami materi
secara lebih mendalam
melalui keterkaitan
antara konsep
pembelajaran dan
pengalaman nyata.

Berpikir Kritis Melatih mahasiswa
menganalisis,
membandingkan, dan
mengevaluasi
informasi untuk
memperoleh
pemahaman yang
lebih logis dan
sistematis.

Lebih lanjut, hasil kajian menunjukkan bahwa asosiasi belajar dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Ketika mahasiswa menghadapi suatu permasalahan,
mereka akan berusaha menghubungkan situasi yang sedang dihadapi dengan pengalaman maupun
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Kemampuan tersebut membantu mahasiswa
menemukan strategi penyelesaian yang lebih efektif dan sesuai dengan kondisi yang dihadapi.
Mahasiswa yang terbiasa melakukan asosiasi belajar juga lebih mudah memahami hubungan sebab-
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akibat serta mampu menentukan solusi secara sistematis. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan
masalah dapat berkembang melalui penerapan asosiasi belajar yang tepat.(Irsyad, 2023).

Asosiasi  belajar juga berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan metakognitif
mahasiswa. Melalui proses ini, mahasiswa menjadi lebih sadar terhadap cara mereka belajar,
memahami informasi, serta menyelesaikan berbagai tugas pembelajaran. Kesadaran tersebut
memungkinkan mahasiswa mengevaluasi strategi belajar yang digunakan dan memperbaikinya
apabila dirasa kurang efektif. Kemampuan metakognitif yang baik akan membantu mahasiswa belajar
secara lebih mandiri dan terarah sehingga dapat meningkatkan keberhasilan belajar secara
keseluruhan. Dengan demikian, asosiasi belajar memiliki pengaruh yang luas terhadap perkembangan
kemampuan berpikir mahasiswa.(Olop, Granstrom, & Kikas, 2024).

Selain itu, pembelajaran berbasis pengalaman atau experiential learning yang mengandalkan
proses asosiasi terbukti mampu meningkatkan perkembangan kognitif mahasiswa. Melalui
pengalaman belajar yang nyata, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk mengamati, menganalisis,
dan merefleksikan pengalaman tersebut sehingga terbentuk pemahaman yang lebih mendalam
terhadap konsep yang dipelajari. Pengalaman langsung membuat mahasiswa lebih mudah
menghubungkan teori dengan praktik sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna
dan bertahan lebih lama dalam ingatan.(Masyitha, Suyanta, Nurohman, & Astuti, 2023).

Dalam konteks perkembangan teknologi informasi, asosiasi belajar membantu mahasiswa
memahami dan mengelola informasi yang diperoleh dari berbagai sumber digital. Kemudahan akses
terhadap informasi melalui internet menyebabkan mahasiswa menerima informasi dalam jumlah yang
sangat besar. Oleh karena itu, kemampuan menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang
telah dimiliki menjadi sangat penting agar mahasiswa mampu menyaring, memahami, dan
menggunakan informasi secara efektif. Kemampuan ini juga mendukung perkembangan literasi
digital dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa di era modern.(Huang, 2025).

Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat
memperkuat proses asosiasi belajar. Media visual, audio, maupun multimedia interaktif membantu
mahasiswa menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman konkret yang mereka miliki. Ketika
mahasiswa dapat melihat hubungan nyata antara materi yang dipelajari dan kehidupan sehari-hari,
tingkat keterlibatan mereka dalam pembelajaran menjadi lebih tinggi. Kondisi tersebut berdampak
positif terhadap peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar mahasiswa secara
keseluruhan.(Rumivyati, Putri Lestari, & Juanda, 2025).

Asosiasi belajar juga mampu meningkatkan kemampuan transfer pengetahuan (transfer of
learning) pada mahasiswa. Melalui proses asosiasi, mahasiswa tidak hanya memahami suatu konsep
dalam satu konteks tertentu, tetapi juga mampu menerapkannya pada situasi baru yang berbeda.
Kemampuan transfer pengetahuan menunjukkan bahwa mahasiswa telah memahami konsep secara
mendalam dan tidak hanya menghafal informasi. Oleh karena itu, asosiasi belajar menjadi salah satu
faktor yang mendukung keberhasilan pembelajaran jangka panjang.(Van Kesteren, Krabbendam, &
Meeter, 2018).

Temuan lainnya menunjukkan bahwa asosiasi belajar berperan dalam meningkatkan
kemampuan analisis mahasiswa. Dalam proses pembelajaran, mahasiswa sering dihadapkan pada
berbagai informasi yang memerlukan pengelompokan, perbandingan, dan identifikasi hubungan antar
konsep. Ketika melakukan asosiasi, mahasiswa secara tidak langsung melakukan proses analitis yang
membantu mereka memahami materi secara lebih mendalam. Kemampuan analisis ini sangat penting
untuk mendukung keberhasilan mahasiswa dalam menghadapi materi yang kompleks dan menuntut
pemikiran yang lebih tinggi.(Irsyad, 2023).

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa asosiasi belajar mampu meningkatkan
partisipasi aktif mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung. Mahasiswa yang diberikan
kesempatan untuk menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman pribadi cenderung lebih
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antusias dalam mengikuti pembelajaran. Mereka lebih sering bertanya, memberikan pendapat, dan
terlibat dalam diskusi kelas. Keterlibatan aktif tersebut menciptakan suasana belajar yang interaktif
dan membantu mahasiswa memahami materi secara lebih mendalam.(Wahyuningsih, Najihudin,
Riyandi, Laffanilah, & Ramadhan, 2024).

Selain itu, asosiasi belajar memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan kreativitas
mahasiswa. Ketika mahasiswa menghubungkan berbagai pengalaman dan informasi yang berbeda,
mereka terdorong untuk menghasilkan ide-ide baru serta menemukan berbagai alternatif solusi
terhadap suatu permasalahan. Kreativitas berkembang karena mahasiswa mampu melihat hubungan
yang tidak selalu tampak secara langsung antara berbagai konsep yang dipelajari. Oleh sebab itu,
asosiasi belajar dapat menjadi sarana yang efektif dalam mengembangkan kreativitas sekaligus
kemampuan kognitif mahasiswa.(Warneri, 2022).

Asosiasi belajar juga berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan diri mahasiswa dalam
belajar. Mahasiswa yang mampu memahami hubungan antara materi baru dan pengalaman yang telah
dimiliki cenderung merasa lebih yakin terhadap kemampuan mereka dalam mengikuti pembelajaran.
Kepercayaan diri tersebut membantu mahasiswa lebih aktif dalam mengemukakan pendapat,
berdiskusi, dan menyelesaikan tugas-tugas akademik. Dengan meningkatnya rasa percaya diri,
mahasiswa menjadi lebih siap menghadapi tantangan pembelajaran yang semakin kompleks.(Betris
Susi Yanti Simbolon & Naibaho, 2023).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa asosiasi belajar memiliki kontribusi
yang luas terhadap perkembangan kemampuan kognitif mahasiswa. Asosiasi belajar tidak hanya
meningkatkan daya ingat dan pemahaman konsep, tetapi juga mendukung perkembangan kemampuan
berpikir kritis, kemampuan analisis, kemampuan metakognitif, kreativitas, kemampuan pemecahan
masalah, serta kemampuan mengelola informasi pada era digital. Oleh karena itu, penerapan asosiasi
belajar dalam proses pembelajaran perlu menjadi perhatian utama bagi pendidik sebagai upaya untuk
mengoptimalkan perkembangan kemampuan kognitif mahasiswa dan meningkatkan kualitas hasil
belajar secara menyeluruh.(Shi & Qu, 2022).

CONCLUSION

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa asosiasi
belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam mengembangkan kemampuan kognitif
mahasiswa. Asosiasi belajar membantu mahasiswa menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan mudah dipahami. Melalui proses tersebut, mahasiswa tidak hanya mampu
meningkatkan daya ingat terhadap materi pembelajaran, tetapi juga dapat memperdalam pemahaman
konsep yang dipelajari.

Selain itu, asosiasi belajar berkontribusi dalam mengembangkan berbagai aspek kemampuan
kognitif, seperti kemampuan berpikir Kkritis, kemampuan analisis, kemampuan metakognitif,
kreativitas, serta kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan menghubungkan berbagai informasi
juga membantu mahasiswa memahami dan mengelola informasi secara lebih efektif, terutama pada
era digital yang ditandai dengan melimpahnya sumber informasi. Dengan demikian, asosiasi belajar
tidak hanya mendukung keberhasilan akademik mahasiswa, tetapi juga membantu mereka
mengembangkan keterampilan berpikir yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, penerapan asosiasi belajar dalam proses pembelajaran perlu menjadi
perhatian bagi pendidik. Dosen dapat mengembangkan pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan
berpusat pada mahasiswa agar dosen lebih mudah mengaitkan materi dengan pengalaman nyata.
Dengan penerapan yang tepat, asosiasi belajar dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan mengoptimalkan perkembangan kemampuan kognitif mahasiswa secara
menyeluruh.
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